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TREND penerapan pendekatan ilmu

multidisiplin dalam memecahkan masa-

lah kehidupan di era digital semakin me-

ningkat, Mengiring semakin kompleks

dan dinamiknya persoalan dan kebu-

tuhan masyarakat serta kemajuan ilmu

pengetahuan dan teknologi. Di perguruan

tinggi, penerapan pendekatan ilmu multi-

disiplin telah lama dilakukan, baik dalam

dharma pendidikan, penelitian, maupun

pengabdian kepada masyarakat. 

Hal tersebut untuk memecahkan ma-

salah kehidupan saat ini, memperoleh so-

lusi yang produktif dan konstruktif.  Per-

tanyaannya, bagaimana kita bisa mene-

rapkan pendekatan multidisiplin di era

digital? Apakah kita masih memperta-

hankan pola penerapan ilmu multidisi-

plin yang sama sebagaimana pada saat

ini? 

Teknologi Jadi Panglima

Era digital yang ditandai dengan peng-

gunaan teknologi untuk pemenuhan ke-

butuhan hidup,  telah mengubah perilaku

warga masyarakat di semua kalangan.

Teknologi menjadi panglima bagi kelang-

sungan hidup dan kemajuan suatu bang-

sa dan negara. Karena itu, agar pen-

dekatan ilmu multidisiplin relevan de-

ngan era digital maka kita perlu mela-

kukan kontekstualisasi pendekatan ilmu

multidisiplin.

Plt. Sekretaris Direktorat Jenderal

Pendidikan Tinggi, Riset, dan Teknologi

Kemendikbudristek  mengatakan, dalam

menyelesaikan kompleksitas permasa-

lahan global, fokus riset Indonesia di-

dorong untuk multidisiplin. Mengapa

demikian? Salah satu alasannya adalah

tantangan global perlu segera diselesai-

kan atau dipecahkan. Misalnya, kegagal-

an aksi iklim, cuaca ekstrim, hilangnya

keanekaragaman hayati, erosi kohesi so-

sial, krisis kehidupan, penyakit infeksi,

kerusakan lingkungan hidup, dan lain-

lain.

Dengan memperhatikan fenomena ke-

hidupan yang ada maka ditetapkan be-

berapa tema riset berbasis pendekatan il-

mu multidisiplin.  Antara lain ekonomi

digital, ekonomi hijau, ekonomi biru,

layanan kesehatan dan teknologi, ekono-

mi kreatif dan pariwisata, dan teknologi

STEM.  Dari contoh-contoh tema riset

tersebut, ada kecenderungan tema riset

yang dipandang relevan adalah tema-

tema yang berkaitan dengan keselarasan,

keharmonisan, dan kesatuan aspek esen-

sial hidup dan kehidupan ummat manu-

sia berbasis digital, kesehatan, dan kese-

jahteraan sosial. Selanjutnya, untuk

melaksanakan riset dengan pendekatan

ilmu multi disiplin berdasarkan tema-

tema riset tersebut dapat menggunakan

skema penelitian dasar, terapan, dan pe-

ngembangan. Dari ketiga skema riset

tersebut, yang paling diharapkan sig-

nifikan kontribusinya adalah skema riset

pengembangan.

Di samping bisa dijadikan sebagai pen-

dekatan riset, pendekatan ilmu multidisi-

plin bisa diaplikasikan dalam bentuk pe-

ngembangan program studi multidisiplin.

Yaitu program studi yang menyeleng-

garakan dan pengembangan keil-

muan tertentu yang terdiri atas

lebih dari satu disiplin ilmu secara

terpadu untuk kepentingan pe-

mecahan masalah. Ilmu-ilmu

yang relevan digunakan untuk

dipadukan bisa berasal dari rum-

pun ilmu alam, ilmu sosial, hu-

maniora, kesehatan, dan teknik.

Layak Dipertahankan

Apakah semua program studi il-

mu multidisiplin yang ada dan

terselenggara di perguruan tinggi

saat ini masih layak diperta-

hankan? Mengingat era saat ini

lebih menekankan aplikasi digital

dalam pemecahan masalah? 

Dalam pandangan penulis,  se-

mua program studi ilmu multidisi-

plin masih bisa diselenggarakan

dan bahkan disesuaikan dengan tuntutan

zaman. Di samping itu, sangat

dimungkinkan untuk menyelenggarakan

dan mengembangkan keilmuan multidisi-

plin baru yang benar-benar dibutuhkan

masyarakat. 

Maka  program studi ilmu multidisiplin

yang diselenggarakan dan dikembangkan

saat ini harus benar-benar mampu mem-

beri kontribusi secara signifikan bagi pe-

mecahan persoalan masyarakat di era

digital. Beberapa rumpun keilmuan mul-

tidisiplin relevan diselenggarakan dan

dikembangkan :  bioetika, bioteknologi ke-

sehatan, pendidikan digital, manajemen

bencana, konseling dan terapi dan lain-

nya. 

Dengan melakukan kontekstualisasi il-

mu multi disiplin, baik dalam bidang riset

maupun dalam program studi sesuai tun-

tutan era digital, kita berharap dapat

diperoleh solusi yang memadai dan rele-

van bagi kemajuan dan kejayaan bangsa

Indonesia.  ❑-d

*) Prof Dr Anik Ghufron, Direktur

Sekolah Pascasarjana UNY   

Artikel kerja sama Pascasarjana UNY -

Kedaulatan Rakyat   

Prioritaskan Perempuan - Anak , Akhiri Endemi AIDS 

Anik Ghufron

Tim SAR lanjutkan cari 9 korban hilang

di Cianjur.

-- Nasib pengungsi juga harus diper-

hatikan

***

Ferdy Sambo minta maaf dan menyesal.

-- Penyesalan selalu datang bela-

kangan.

***

UMK Kota Yogya dipastikan naik.

-- Yang penting realisasinya. 

Kontekstualisasi Ilmu di Era Digital

KASUSHuman Immunodeficiency Virus

(HIV) dan Acquired Immuno Deficiencty

Syndrome (AIDS) merupakan masalah

krusial dunia. Bahkan kasus bukan hanya

di kota metropolitan atau kota besar saja.

Siaran  laman pemkabklaten.go.id (7/11)

yang mengungkap, hingga September 2022

terdapat 1.271 kasus HIV&AIDS yang

didominasi laki-laki, 67%. Sisanya perem-

puan. Menurut Bupati Klaten Sri Mulyani,

untuk usia rentan berada di usia 25-49

tahun sebanyak 816 kasus. Tidak diungkap

detail, angka 816 ini kasus baru atau  total

kasus yang ada. 

Begitu juga kabar beberapa waktu

lalu yang menyatakan ratusan maha-

siswa di Bandung terpapar HIV.

Dengan total 5.943 kasus di Jawa

Barat, KPA Kota Bandung mengkon-

firmasi bahwa sebanyak 414 kasus

merupakan mahasiswa asal Kota

Bandung yang dinyatakan positif HIV.

Mungkin data itu memang tidak

lengkap. Hanya kita tidak bisa abai de-

ngan angka kasus HIV&AIDS. Walau-

pun kurun waktu 2010 ñ 2022 disebut

Direktur Pencegahan dan Pengenda-

lian Penyakit Menular dr Imran

Pambudi dalam temu media (29/11)

trend HIV menurun, hingga 50%. Data

Kemenkes hingga Juni 2022 mencatat

519.158 orang terpapar HIV.

Mayoritas yang terinfeksi berada pada

di usia 25 - 49 tahun. Mirisnya, setiap

tahunnya, masih saja ditemukan anak

dengan HIV. Bahkan Indonesia menurut

siaran pers UNAIDS (1/9) tetap menjadi

salah satu negara dengan jumlah infeksi

tertinggi di Asia Pasifik. 

’Warning’

Dengan mayoritas terpapar adalah da-

lam usia produktif, sejatinya merupakan

warning bagi stakeholders. Apalagi   Ke-

menkes juga mencatat, poroporsi kasus la-

ki-laki lebih besar daripada perempuan.

Laki-laki yang terinveksi HIV,  mencapai

70%. Sedang untuk AIDS mencapai 75%.

Sisanya adalah perempuan 

Mereka adalah kelompok yang akan

menikah dan sudah menikah. Mirisnya,

mereka memasuki rumahtangga dengan

membawa ‘bekal’ virus.   Dengan masa in-

kubasi 5-8 tahun, maka di masa depan di-

khawatirkan akan semakin banyak pe-

rempuan pasangan yang tertular atau ki-

ni mulai tertular. Mengingat HIV&AIDS

menular melalui : darah, cairan vagina,

sperma dan air susu ibu.

Hari ini, 1 Desember dirayakan Hari

AIDS sedunia. Tinggal 8 tahun tersisa

dari tujuan PBB menghapus Epidemi

AIDS pada 2030.  Tahun ini PBB memilih

tema equalize yang bermakna tindakan

menyetarakan akses dan fasilitas layanan

pengobatan HIV terutama untuk anak-

anak, pekerja seks dan pengguna narko-

ba. Ketua Tim Kerja HIV PIMS Hepatitis†

PISP Kemenkes Ratna Hapsari (18/6)

menegaskan, perlu  kebijakan bahkan

peraturan perundangan yang mengatur

stigma dan eksklusi yang dihadapi pengi-

dap HIV agar mereka tidak termarjinal-

isasikan.

Mengedukasi warga yang berparadig-

ma HIV&AIDS sebagai ‘penyakit ku-

tukan’,  ‘penyakit pekerja seks’ dan meng-

hilangkan diskriminasi atau stereotype

adalah upaya kuat ‘melawan’ penularan.

Depkes RI masih  melihat upaya pencega-

han penularan HIV khususnya pada

perempuan -  anak dan remaja belum opti-

mal. Sementara  perempuan, remaja dan

anak adalah populasi yang memiliki posisi

tawar paling rendah dibandingkan lain-

nya.

Edukasi berperan penting. Menghapus

ketidaksertaaan juga sangat penting.

Country Director UNAIDS Indonesia

Krittayawan Boonto,  dalam diskusi vir-

tual bertajuk ‘Let’s Equalize, No Woman

and Child Left Behind’mengungkap bila

penguatan multisectoral juga sangat

penting dilakukan agar mendapat caku-

pan cukup untuk program HIV. Negara

juga harus memrioritaskan pembiayaan

program HIV. Agar kita semua dapat

mengakhiri eepidemi AIDS pada 2030.  

Delapan tahun tersisa dari tujuan

menghapus AIDS di 2030, tinggal seke-

jap. UNAIDS dan mitra Global hari ini

di Jakarta  meresmikan Aliansi Global

Baru untuk Akhiri AIDS pada anak.

Mereka paham,  perempuan dan anak

dengan HIV merupakan populasi kunci

yang seharusnya menjadi prioritas un-

tuk mengakhiri epidemi AIDS.  ❑-d

*) Fadmi Sustiwi, jurnalis pemer-

hati kesetaraan sosial

Fadmi SustiwiPendidikan Anak di Pengungsian
SEPEKAN lebih pascagempa

Cianjur, Tim SAR masih mencari

korban yang diduga tertimbun

longsor. Sejauh ini sembilan

orang dinyatakan hilang akibat

gempa Cianjur. Pada saat yang

sama petugas terus menya-

lurkan bantuan kepada para

pengungsi yang kehilangan

tempat tinggal akibat gempa.

Lantaran sulitnya medan, bantu-

an banyak yang didistribusikan

lewat jalur udara, terutama

daerah yang terisolisasi.

Hingga saat ini pemerintah

belum menyatakan bencana

gempa bumi di Cianjur sebagai

bencana nasional, sehingga pe-

nanganan masih bertumpu pada

pemerintah daerah setempat.

Meski demikian, pemeritah pusat

tetap memberi bantuan dalam

skala terbatas agar Cianjur sege-

ra pulih dan bangkit kembali.

Lebih dari sepekan pasca-

gempa di Cianjur, pemerintah

daerah harus segera memikir-

kan rehabilitasi atau pemulihan.

Wajar bila kemudian muncul

keluhan dari para pengungsi

yang bahkan sempat viral di me-

dia sosial, seperti rasa bosan

mengonsumsi mi instan, dan se-

bagainya. Keluhan semacam itu

wajar saja, apalagi mereka telah

kehilangan tempat tinggal, se-

hingga ingin mendapatkan

pelayanan lebih baik.

Hemat kita, yang paling pen-

ting adalah kebutuhan gizi kor-

ban gempa terpenuhi, sehingga

tidak gampang terserang berba-

gai macam penyakit. Selain itu,

kebutuhan air bersih harus ter-

cukupi. Para pengungsi sangat

membutuhkan air bersih, baik

untuk memasak maupun keper-

luan mandi. Sebab, gempa telah

menghancurkan fasilitas air mi-

num di lingkungan warga.

Kita juga mengingatkan pe-

merintah untuk lebih memper-

hatikan pendidikan anak-anak.

Dipastikan anak-anak yang ting-

gal di pengungsian tak bisa

mengikuti pendidikan secara

normal. Hal ini sangat penting

diperhatikan lantaran sebentar

lagi mereka harus menghadapi

ujian akhir sekolah. Pemerintah

harus sudah memikirkan

bagaimana mangatasi problem

pendidikan anak-anak.

Intinya, jangan sampai ben-

cana gempa membuat anak-

anak putus sekolah dan tidak

bisa belajar. Gempa memang

telah menghancurkan bangun-

an sekolah serta tempat mereka

belajar. Banyak buku-buku pela-

jaran yang hilang ditelan long-

sor. Dalam kondisi seperti ini

proses belajar mengajar tentu

tak bisa berjalan normal.

Padahal, anak-anak tetap harus

belajar,  tak boleh berhenti.

Kita mengharapkan ada dis-

pensasi bagi anak-anak yang

terpaksa tidak bisa mengikuti

ujian akhir pada semester ini

akibat  gempa yang meluluhlan-

takkan tempat mereka. Kita jus-

tru mengharapkan peran aktif

pemerintah untuk mengatasi

problem pendidikan di tempat

pengungsian. Pemerintah bisa

menyediakan tenda-tenda se-

mentara untuk kegiatan belajar

siswa.

Banyak hal bisa dilakukan un-

tuk membantu korban bencana

gempa di Cianjur, bukan hanya

bantuan berupa bahan makan-

an dan obat-obatan saja, tapi ju-

ga bantuan pendidikan, baik

menyangkut sarana prasarana

maupun tenaga pendidik. Tak

hanya itu, anak-anak yang kehi-

langan keluarganya, harus men-

dapat terapi agar kuat secara

mental menghadapi cobaan hi-

dup. Mereka harus diyakinkan

bahwa ada harapan untuk me-

raih masa depan.  ❑-d

Persyaratan Menulis
Pembaca yang budiman, terimakasih

partisipasinya dalam menulis dan mengi-

rimkan artikel untuk SKH Kedaulatan

Rakyat. Selanjutnya redaksi hanya me-

nerima tulisan lewat email : opini-

kr@gmail.com dengan panjang tulisan

antara 535  - 575 kata, dengan mengisi

subjek mengenai isu yang ditulis serta ja-

ngan lupa menampilkan fotocopy identi-

tas. Terimakasih. 
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Penawaran via WA dan Perlindungan Data

Hati-hati Penipuan Modus Baru via WA

SEKARANG ini peanwaran ba-

rang dna penawaran pinjaman di

WA, banyak sekali muncul. Dari

pelbagai nomer yang tidak dikenal,

selalu saja ada tawaran masuk.

Memang beberapa ada yang su-

dah pernah berhubungan karena

memang pernah menjadi konsu-

men. Sehingga layak dia mena-

warkan kembali produk yang ber-

beda. Namun yang lebih banyak

adalah penawaran barang atau

pinjaman dari oeang dan nomer

yang tidak dikenal. 

Saya ingin tahu bagaimana se-

jatinya perlindungan pribadi nomer

handphone ini? Apalagi juga no-

mer-nomer yang mengatasnama-

kan bank, seakan meminta perse-

tujuan kalau aka nada pemungutan

biaya transfer yang naik. Lebih

mencurigakan, bank tersebut bu-

kanlah bank kita atau kita bukan

nasabah bank tersebut. Bagaima-

na perlindungan data pribadi kami?

Terimakasih pada yang bersedia

mencerahkan. Termasuk dari per-

bankan. Agar kami terjerumus ke-

salahan yang berdampak akan

merugikan kami dan juga masyara-

kat lain.  ❑-d

Farieda, Jl AYani Magelang

BEBERAPA waktu lalu, saya

mendapat kiriman WA dari kakak

saya. Mengingormasikan bila kita

harus hati-hati dengan penipuan

modus baru via WA. Tragisnya, pe-

nipu juga berkedok relijius dengan

mengucap salam saat mengirimkan

WA. Baru kemudian menanyakan

nama dan alamat kita serta menga-

barkan kalau kita mendapat kiriman

paket. Kemudian akan muncul di W

akita tertulis : Cek Resi J&T. apk.

Saya mohon, kalau bapak ibu

saudara mendapatkan kiriman

tersebut, cueki saja. Jangan sekali-

kali membuka dan menginstal apk

tersebut. Karena itu bisa digunakan

penipu untuk mencuri serta mere-

tas data. Pengiriman resi itu meng-

gunakan format JPG atau PDF

bukan APK.   ❑-d

Nona, 081226xxxxx


